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level of stress and depression in senior year students can lower subjective well-
being, affecting the thesis's performance. Spirituality can affect the level of

subjective well-being of students because with individual spirituality, they can
feel God's presence and obtain social support during the difficult times. Hence, Keywords:

this research is conducted to know the effect of spirituality on university students' ~ Senior Students
subjective well-being. This research uses a quantitative method with purposive gp;)r_nu?_hty -bei
sampling technique which was conducted to 150 senior year students. The tbjective wetl-being
measuring instrument used in this research is SHALOM (a=.91), SPANE (a=.87,

0=.78) and SWLS (0=.82). The result of this research shows a significant effect

between spirituality toward subjective well-being (p = .22, p <.05), meaning that

the higher the spirituality level of the students, the higher the subjective well-

being level of that students

Abstrak

Mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan tugas akhir sebagai syarat kelulusan,
banyak mengalami tekanan yang mengakibatkan munculnya stres dan depresi. Timbulnya
stres dan depresi dalam diri mahasiswa dapat mengakibatkan rendahnya subjective well
being sehingga dapat memengaruhi performa pengerjaan tugas akhir. Spiritualitas
dianggap dapat memengaruhi tingkat subjective well being mahasiswa, karena dengan
spiritualitas individu dapat merasakan kehadiran Tuhan dan mendapatkan social support
saat dalam masa sulit. Oleh karena itu, penelitian dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh spiritualitas terhadap subjective well being mahasiswa. Penelitian
dilakukan menggunakan metode kuantitatif, dan menggunakan teknik purposive
sampling yang dilakukan pada 150 mahasiswa tingkat akhir. Alat ukur yang digunakan
dalam penelitian ini adalah SHALOM (0=.91), SPANE (0=.87, 0=.78) dan SWLS
(0=.82). Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara
spiritualitas terhadap subjective well being (B = .22, p <.05), yang berarti semakin tinggi
spiritualitas mahasiswa maka semakin tinggi pula tingkat subjective well being
mahasiswa tersebut.

Kata Kunci: mahasiswa tingkat akhir; spiritualitas; subjective well being
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia, sehingga
tak jarang orang tua mengharapkan anaknya untuk menuntut pendidikan hingga ke perguruan tinggi.
Di perguruan tinggi, mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas akhir atau biasa disebut sebagai
mahasiswa tingkat akhir banyak mengalami berbagai tekanan dan kesulitan seperti mencari judul,
literatur, waktu yang terbatas, proses revisi yang berulang-ulang, dosen pembimbing yang sulit
ditemui atau bahkan ketidakcocokan dengan dosen pembimbing (Cahyani & Akmal, 2017). Masa ini
biasanya membuat mahasiswa menjadi stres hingga depresi. Krisdianto dan Mulyanti (2015)
menyebutkan bahwa hasil dari analisis yang dilakukan di Perguruan Tinggi Alma Ata Yogyakarta
ditemukan bahwa sebagian besar mahasiswa tingkat akhir mengalami depresi ringan. Penelitian yang
dilakukan oleh Hapsari (dalam Abdullah, Sarirah & Lestari, 2017) juga menemukan sebanyak 45.3%
mahasiswa tingkat akhir mengalami stres saat mengerjakan skripsi. Selain itu dampak dari
meningkatnya stres yang dialami mahasiswa dapat membuat mereka dengan sengaja tidak
mengerjakan skripsi karena tidak ingin merasa terbebani sehingga lebih memilih mencari kesenangan
dari kegiatan lain dan menghindari dosen pembimbing (Gamayanti, Mahardianisa & Syafei, 2018).
Munculnya stres dan depresi dalam diri mahasiswa tingkat akhir juga memengaruhi tingkat kepuasan
hidup mahasiswa tingkat akhir tersebut, yang akhirnya akan menurunkan tingkat subjective well-
being.

Subjective well-being merupakan cara individu mengevaluasi atau menilai kehidupannya
berdasarkan evaluasi kognitif dan afektif (Diener et al, 2017). Menurut Compton (2005) subjective
well-being merupakan evaluasi seseorang terhadap kehidupannya secara menyeluruh dan tidak
didasari atas penilaian dari orang lain. Subjective well-being memiliki tiga dimensi, yakni kepuasan
hidup, afek menyenangkan (positive affection), dan afek tidak menyenangkan (negative affection).
Kepuasan hidup dapat dimanifestasikan melalui kepuasan kerja, pernikahan, persahabatan, dan lain
sebagainya. Adapun afek menyenangkan berarti individu mengalami emosi atau suasana hati yang
positif pada umumnya, sedangkan afek tidak menyenangkan berarti individu mengalami emosi atau
suasana hati yang tidak menyenangkan relatif sering, seperti kemarahan, kecemasan, ataupun
kesedihan.

Beberapa penelitian menemukan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi Subjective
well-being adalah spiritualitas. Kim dan Esquivel (2011) menemukan bahwa spiritualitas memiliki
pengaruh paling besar terhadap kepuasan hidup individu. Selain itu, Fisher dan Conskun (2013)
menjelaskan bahwa hubungan dengan Tuhan dinilai dapat meningkatkan well-being para mahasiswa.
Compton (2005) menyebutkan bahwa seseorang yang menganggap spiritualitas sebagai hal yang
penting untuk dilakukan ataupun rajin mengikuti kegiatan keagamaan, dapat memiliki well-being
yang tinggi. Individu yang memiliki relasi intim dengan Tuhan ataupun dengan orang disekitarnya,
dapat membantu meningkatkan afek positif dan kepuasan hidup. Hal-hal ini dinilai secara
keseluruhan memiliki efek yang dapat meningkatkan subjective well-being pada mahasiswa. Menurut
Fisher (1998) Spiritualitas berfokus kepada kesadaran yang dimiliki individu akan eksistensi,
pengalaman pribadi, perasaan, dan kepercayaan yang dapat memberikan suatu nilai kepada
kehidupannya. Spiritualitas penting khususnya di Indonesia, karena Indonesia merupakan salah satu
negara yang sangat religius (Gallup International, 2016).

Sekalipun berbagai penelitian terdahulu menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari

spiritualitas ke subjective well-being, alat ukur spiritualitas yang dipakai merupakan alat ukur yang
beragam baik secara konseptual maupun validitas. Fisher (2015) dalam ulasannya mengenai berbagai
alat ukur spiritualitas menemukan ada hampir 300 alat ukur spiritualitas yang digunakan selama 40
tahun terakhir dan tidak semuanya baik secara konseptual maupun validitas. Oleh karena itu dalam
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penelitian ini akan digunakan alat ukur spiritualitas Spiritual Health and Life-Orientation Measure
(SHALOM) yang validitasnya telah terbukti melalui penelitian di berbagai negara. SHALOM juga
mengukur spiritualitas secara komprehensif, dalam arti tidak hanya mengukur relasi dengan Tuhan
tapi juga relasi dengan diri sendiri, orang lain dan lingkungan, sehingga kaitan antara spritualitas
dengan well-being juga bisa ditelaah secara lebih komprehensif (Abhari, Fisher, Kheiltash, &
Nojomi, 2010). Selain itu kaitan antara spiritualitas ke subjective well-being sangat dipengaruhi oleh
budaya. Oleh karena itu ada kemungkinan kaitan dua variabel ini di Indonesia akan berbeda dengan
hasil penelitian di luar negeri (Saroglou, 2017; Saroglou et al. 2020). Mempertimbangkan hal-hal
diatas, maka peneliti melakukan penelitian mengenai pengaruh spiritualitas terhadap subjective well-
being pada mahasiswa tingkat akhir. Hipotesis yang diajukan oleh peneliti yakni terdapat pengaruh
spiritualitas terhadap subjective well-being pada mahasiswa tingkat akhir.

METODE

Partisipan

Dalam penelitian ini ada 155 kuesioner yang dibagikan, namun hanya 150 kuesioner yang
dapat digunakan karena adanya ketidaklengkapan jawaban pada item-item tertentu saat melakukan
pengisian kuesioner oleh responden. Partisipan dalam penelitian ini diambil dari mahasiswa salah
satu universitas Kristen di Tangerang yang memenuhi Kriteria sebagai berikut: Pertama, subjek
penelitian merupakan mahasiswa tingkat akhir yang aktif menempuh pendidikan S1. Kedua, subjek
penelitian sedang mengerjakan tugas akhir berupa skripsi/ magang. Ketiga, subjek penelitian
merupakan mahasiswa dengan rentang usia 20 hingga 24 tahun. Keempat, subjek penelitian
merupakan mahasiswa semester 10. Jumlah partisipan dalam penelitian ini sebanyak 150 partisipan
(33 perempuan, 117 laki-laki). Rentang usia dari 20 tahun hingga 24 tahun dan berasal dari berbagai
fakultas.

Instrumen

Peneliti mengukur spiritualitas menggunakan alat ukur Spiritual Health And Life-Orientation
Measure (SHALOM) oleh Fisher (2010) yang telah diadaptasi kedalam Bahasa Indonesia oleh
Suciani dan Nuraini (2017). SHALOM mempunyai 12 butir pertanyaan dan 4 dimensi, masing-
masing dimensi diukur dengan 3 pertanyaan. Subjective well-being diukur menggunakan
menggunakan alat ukur SWLS dan SPANE dari Diener (1984). SWLS terdiri dari 5 butir pertanyaan
sedangkan SPANE mempunyai 12 butir pertanyaan, 6 butir untuk emosi positip dan 6 butir lainnya
untuk emosi negatip. Validitas alat ukur SHALOM 0=.91, SPANE positif 0=.87, SPANE negatif
0=.78 dan SWLS (0=.82).

Prosedur

Peneliti mengumpulkan data dengan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 150
mahasiswa tingkat akhir di Universitas di Tangerang. Pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner hardcopy yang didalamnya terdapat informed consent, instruksi pengisian
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alat ukur, dan alat ukur kedua variabel. Setelah menghitung skor dari masing-masing partisipan,
peneliti mengolah data menggunakan Statistical Package for Social Sciences (SPSS) 23.0. Terakhir,
peneliti membandingkan hasil yang didapatkan dengan hipotesa diawal penelitian untuk melihat
apakah hasil tersebut ditolak atau diterima.

Teknik Analisis

Penelitian ini menggunakan uji korelasi spearman untuk melihat korelasi antar variabel, dan
teknik analisis regresi untuk mengetahui pengaruh spiritualitas terhadap subjective well being
partisipan.

ANALISIS DAN HASIL

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan pada spiritualitas
terhadap subjective well-being mahasiswa tingkat akhir. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
spiritualitas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap subjective well being (p=.22, p<.05).
Hal ini menunukkan semakin tinggi spiritualitas seseorang, semakin tinggi pula tingkat subjective
well-being. Analisa lanjutan terhadap dimensi dari spiritualitas menemukan bahwa dari empat
dimensi spiritualitas hanya dimensi komunal ((f=.32, p<.05) yang berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap subjective well-being, dimensi lingkungan memang berpengaruh signifikan tetapi
negatif (f=-.26, p<.05), sedangkan dimensi transenden (($=.05, p>.05) dan personal (f=.17, p>.05)
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan.

DISKUSI

Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat pengaruh spiritualitas pada subjective
well-being pada mahasiswa tingkat akhir. Dari hasil analisa data menunjukkan bahwa spiritualitas
memiliki pengaruh signifikan terhadap subjective well-being. Berdasarkan hal diatas, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima karena adanya pengaruh yang signifikan
secara positif dari hasil data kuantitatif dalam penelitian ini. Menurut Myers (dalam Compton, 2005)
individu yang menganggap spiritualitas sebagai hal yang penting, juga memiliki tingkat subjective
well-being yang lebih baik. Individu yang memiliki spiritualitas yang tinggi cenderung memiliki
makna dan tujuan hidup yang jelas, memiliki dukungan secara emosional dan sosial dari lingkungan
sekitar, serta memiliki tingkat self-esteem yang cenderung tinggi pula. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Abdul-Khalek (2007) yang melakukan penelitian pada mahasiswa di
Kuwait dan mendapati bahwa semakin tinggi tingkat spiritualitas mahasiswa maka semakin besar
pula tingkat kebahagiaan dan kesejahteraan yang dirasakan mahasiswa tersebut dalam hidupnya.

Namun meskipun dalam penelitian ini spiritualitas secara signifikan mempengaruhi subjective
well-being pada mahasiswa tingkat akhir, hanya dimensi komunal yang mempunyai pengaruh positip
signifikan terhadap subjective well-being, sedangkan dimensi transenden dan individual tidak. Hal
ini sesuai dengan tahap perkembangan mahasiswa yang berada dalam tahap emerging adulthood
dimana kualitas pertemanan sangat menentukan kebahagiaan hidup mereka (Demir & Ozdemir,
2010). Selain itu mahasiwa tampaknya belum mempunyai kemampuan mengenal diri dan Tuhannya
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dengan cukup baik sehingga pengaruh dari kualitas pertemanan lebih dominan daripada pengaruh
dari kualitas relasi dengan Tuhan (Aditya, Sani, Martoyo & Pramono, 2018; Kate & Koster, 2017;
Saputra, Goei & Lanawati, 2016).

Dilain pihak pengaruh negatip dan signifikan dari dimensi lingkungan terhadap subjective
well-being memang menimbulkan pertanyaan yang membutuhkan penelitian yang lebih mendalam
di masa mendatang. Tinggal di negara berkembang dimana kepedulian terhadap lingkungan masih
tidak memadai membuat mereka prihatin jika mereka memperhatikan kondisi lingkungan. Hal inilah
yang mungkin membuat mereka yang mempunyai relasi yang semakin baik dengan lingkungan
semakin tidak sejahtera hidupnya. Hanya saja ini baru dugaan yang memerlukan pembuktian lebih
lanjut.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yaitu semakin tinggi spiritualitas mahasiswa
tingkat akhir semakin tinggi pula subjective well-being mereka. Hanya saja tidak seperti penelitian di
negara lain hanya dimensi komunitas yang mempunyai pengaruh positip signifikan, dimensi
transenden dan personal tidak memiliki pengaruh signifikan, dan dimensi lingkungan mempunyai
pengaruh signifikan tapi negatip.

Saran Teoretis

Reponden pada penelitian ini hanya terbatas di kalangan Kristiani oleh karena itu lebih baik
jika dilakukan penelitian pada responden yang mempunyai agama lain mengingat agama yang
berbeda mungkin mempunyai dinamika yang berbeda. Selain itu peneliti selanjutnya juga bisa
melakukan lebih mendalam mengenai kaitan dimensi lingkungan dari spiritualitas yang mempunyai
pengaruh negatip terhadap subjective well-being misalnya dengan melakukan analisa kualitatif dan
kuantitatif (mixed-method analysis).

Saran Praktis

Hasil penelitian ini  menunjukkan pentingnya kualitas pertemanan dalam
meningkatkan subjective well-being oleh karena itu penting bagi para mahasiswa tingkat akhir yang
sedang sibuk dalam pengerjaan tugas akhir untuk tidak melupakan pertemanan. Di tengah-tengah
kesibukan melakukan tugas-tugas mereka tetap perlu meluangkan waktu untuk memupuk
persahabatan.
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